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BAB1
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Balita adalah anak di bawah usia lima tahun yang ditandai dengan proses tumbuh
kembang yang sangat pesat. Penampilan balita kecil atau stunting adalah suatu kondisi dimana
balita lebih pendek panjang atau tinggi dari usianya. Ini diukur dengan panjang atau tinggi
badan yang lebih besar dari minus dua standar deviasi dari standar deviasi rata-rata WHO untuk
pertumbuhan anak (Kementerian Kesehatan, 2018). Stunting adalah status gizi berdasarkan
indeks PB/U atau TB/U yang berada dalam ambang batas (z-score) < -2 SD sampai -3 SD
dalam standar antropometri untuk menilai keadaan status gizi anak (pendek) dan < -3 SD
(sangat pendek)

Menurut data WHO pada tahun 2020, 142 juta anak terkena stunting. Masalah stunting
di Indonesia merupakan ancaman serius yang memerlukan penanganan yang tepat. Namun,
jika melihat prevalensi stunting menurut provinsi, terjadi ketimpangan yang semakin besar
antar provinsi, ketimpangan antar provinsi mencapai 294% pada tahun 2019. Berdasarkan
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas 2020), Kabupaten Sumba Barat Daya (SBD) prevalensi
stunting yang relatif tinggi (38,2%), dengan jumlah anak (kecil dan sangat kecil) dengan
pertumbuhan terhambat hingga 6.074 orang. Berdasarkan evaluasi kinerja tim Pokja Stunting
Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Tingginya angka kejadian stunting disebabkan ibu kurang gizi, awal kehamilan, gizi
kurang, ASI tidak eksklusif, penyakit, status ekonomi keluarga, sosial budaya, pengetahuan
ibu dan keluarga BBLR (BBLR) dan kebersihan lingkungan (Simamora, 2019). Penyediaan
jamban yang tidak memadai memunculkan berbagai infeksi dapat mengganggu penyerapan zat
gizi sehingga menghambat pertumbuhan dan perkembangan balita. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa fasilitas sanitasi masih sedikit. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadianti
tahun 2019 menemukan kepemilikan jamban sehat dengan infeksi pada anak kecil.

Menurut Pane (2019) menjelaskan bahwa lingkungan rumah memiliki indikator yaitu:
pemanfaatan air bersih, kepemilikan jamban dan infeksi. Menurut Sab’atmaja (2010) juga
menjelaskan penyediaan air bersih, jamban dan penyakit infeksi. Faktor penyediaan air bersih,
jamban dan penyakit infeksi yang akan berdampak pada balita. Tingginya prevalensi stunting
di Sumba Barat Daya ditandai dengan adanya anak yang tubuhnya pendek, badan kecil.
Stunting menunjukkan bahwa akibat kurangnya asupan gizi dan minimnya pengetahuan yang

dimiliki oleh keluarga tentang sanitasi lingkungan yang meliputi pelayanan keschatan.




Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 20 Desember 2021 dengan data yang
diperoleh dari kader Posyandu Desa Ole Ate, diketahui dari sepuluh anak yang berusia 3-6
tahun didapatkan sebanyak 7 anak (70%) kategori pendek, sedangkan 3 anak (30%) kategori
sangat pendek dan kader posyandu menjelaskan lingkungan rumah kurang dibersihkan, sumber
air minum dari sumur yang pengolahan air yang tidak sesuai seperti tidak ada penyaringan dan
kadang langsung dikonsumsi (minum) tanpa dimasak, fasilitas jamban kurang, tempat
pembuangan sampah yang tidak tersedia. Hal ini merupakan masalah anak dalam jangka

pendek yang meliputi produktivitas pada usia dewasa.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting pada balita
di Wilayah Kerja Posyandu Desa Ole Ate Kecamatan Kodi, Kabupaten Sumba Barat Daya,

Nusa Tenggara Timur.

3. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui adanya hubungan sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting pada balita
di Wilayah Kerja Posyandu Desa Ole Ate Kecamatan Kodi, Kabupaten Sumba Barat Daya,
Nusa Tenggara Timur.
2. Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi sanitasi lingkungan di Wilayah Kerja Posyandu Desa Ole Ate
2. Mengidentifikasi stunting di Wilayah Kerja Posyandu Desa Ole Ate
3. Mengetahui hubungan antara sanitasi lingkungan dengan stunting pada balita di
Wilayah Kerja Posyandu Desa Ole Ate, Kecamatan Kodi, Kabupaten Sumba Barat

Daya, Nusa Tenggara Timur.

4 ¢ Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Meningkatkan wawasan dan pengetahuan sanitasi lingkungan dan stunting pada
balita.
2. Manfaat praktis

Peneliti mendapat pengalaman tentang sanitasi lingkungan dan stunting pada balita.
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